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ABSTRACT 

Application of the Controlling System to Improve the Performance of Civil 
Servants (PNS) of the Ministry of Religion in Mamasa Regency 

Suarni 
(suarnib@gmail.com) 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

The purpose of this study is to examine the application of systems 
controlling the performance of civil servants and how to improve performance. 
The type of research used is qualitative which describes 1 ). Application of 
controlling system in improving the performance of civil servants; a. Performance 
measurement standards that mean that a process for determining the work to be 
carried out in accordance with performance standards has not been running 
optimally, b. Assessment (evaluation) of employee performance which has not yet 
run as the standards specified in the office regulations, for example, lack of 
attention to the Standard Operating Procedure (SOP) by civil servants, and c. 
Corrective actions if there are deviations that describe the existence of corrections 
with the intention that the implementation of the work is in accordance with the 
original plan, but this is relatively not running optimally as an effort to improve 
performance at the Office of the Ministry of Religion. 2). Increase the 
performance of civil servants, based on the results of research conducted by the 
author using indicators: a. understanding of tupoksi that in carrying out tupoksi, 
PNS are relatively unaware of their respective main tasks and functions, only 
working on tasks in accordance with what is their responsibility, b. innovation is a 
creative process in making new discoveries that are different from those that 
already exist. Civil servants in carrying out their duties are only fixated on what is 
stated in the job description of the employee, so that they have not been able to 
innovate in supporting the implementation of their work. c. speed of work, civil 
servants in carrying out their duties have not paid attention to the speed of work 
by following the existing work methods, so that the performance of employees is 
still considered lacking. d. the accuracy of work that is interpreted in completing 
the task of the employee must also be disciplined in carrying out the task carefully 
in working and checking again, which is still not done by civil servants, and e. 
cooperation, which means the ability of civil servants to work with colleagues, 
such as being able to accept and respect the opinions of others can be categorized 
relatively well. 
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ABSTRAK 

Penerapan Sistem Controlling Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa Abstrak 

Suarni 
(suarnib@gmail.com) 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Tujuan penelitian ini adalah rnengkaji penerapan sistern controlling kinerja 

PNS dan bagairnana meningkatkan kinerja. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif yang rnendiskripsikan rnengenai 1 ). Penerapan sistern 

controlling dalarn rneningkatkan kinerja PNS; a. Standar pengukuran kinerja yang 

rnengartikan bahwa suatu proses untuk rnenetapkan pekerjaan yang akan 

dilaksanakan sesuai dengan standar kinerja belurn berjalan secara rnaksirnal, b. 

Penilaian ( evaluasi) terhadap kinerja pegawai yang rnana belurn berjalan 

sebagairnana standar yang ditentukan dalarn regulasi dikantor tersebut rnisalnya 

kurang diperhatikannya Standar Oprasinal Prosudure (SOP) oleh PNS, dan c. 

Tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan yang menggarnbarkan rnengenai 

adanya koreksi dengan rnaksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

rencana sernula, narnun hal tersebut relatif tidak berjalan secara rnaksirnal sebagai 

usaha dalarn rneningkatkan kinerja pada Kantor Kernenterian Agama tersebut. 

2).Meningkatkan kinerja PNS, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh penulis dengan rnenggunakan indikator: a. pernahaman tupoksi bahwa dalarn 

rnenjalankan tupoksi, PNS relatif belurn rnernaharni tentang tugas pokok dan 

fungsi rnasing-rnasing, hanya rnengerjakan tugas sesuai dengan apa yang rnenjadi 

tanggung jawabnya, b. inovasi adalah proses kreatif dalarn rnelakukan penernuan 

baru yang berbeda dari yang sudah ada. PNS dalarn rnelaksanakan tugasnya 

hanya terpaku pada apa yang tertera dalarn uraian tugas pegawai tersebut, 

sehingga belurn rnarnpu berinovasi dalarn rnenunjang pelaksanaan pekerjaannya. 

c. kecepatan kerja, PNS dalarn rnenjalankan tugas belurn rnernperhatikan 

kecepatan kerja dengan mengikuti rnetode kerja yang ada, sehingga kinerja 

pegawai rnasih dinilai kurang. d. keakuratan kerja yang diartikan dalarn 

rnenyelesaikan tugas pegawai juga harus disiplin dalam rnengerjakan tugas 

dengan teliti dalarn bekerja dan rnelakukan pengecekan ulang, yang masih kurang 

dilakukan oleh PNS, dan e. kerja sarna, yang diartikan kemarnpuan PNS dalarn 

bekerjasama dengan rekan kerja, seperti bisa menerima dan menghargai pendapat 

orang lain dapat dikategorikan relatifbaik. 

Kata kunci: Penerapan, Sistern, Controlling, Meningkatkan, Kinerja, PNS. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

Kabupaten Mamasa rnerupakan salah satu Kabupaten di yang berada 

di Provinsi Sulawesi Barat Indonesia. Kabupaten ini didirikan disaat secara 

adrninistratif masih berada dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dengan 

terbitnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2002 tentang 

Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo. 

Kabupaten Mamasa termasuk wilayah dengan curah hujan dan 

beriklim dingin serta kelembaban yang tinggi, diwilayah kabupaten mamasa 

iklim sangat dipengaruhi oleh iklim tropika basah yang bercirikan curah hujan 

tinggi dengan penyebaran merata sepanjang tahun sehingga tidak terdapat 

pergantian rnusirn yang jelas. Iklim ini dipengaruh oleh letak geografisnya 

yaitu dataran tinggi di daerah pegunungan dan dikelilingi oleh bentangan 

sungai-sungai, dan suhu udara rata 24 °c dirnana perbedaan antara suhu 

terrenda dan suhu tertinggi mencapai 5 °C sampai 70 °c jumlah curah hujan 

rata-rata 140 - 180 hari pertahun. Kondisi ini menyebabkan struktur tanah 

menjadi labil sehingga menimbulkan bencana longsor dan tak jarak 

rnenimbulkan banjir. 

Dimana ibu kota Kabupaten Mamasa terletak di Kota Mamasa, sekitar 

370 km dari Kota Makassar, dengan jarak ternpuh sekitar ± 7 - 8 jam dengan 
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menggunakan kendaraan roda empat. Sedangkan dari kota pare-pare sebagai 

pusat kawasan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET) di provinsi 

Sulawesi Selatan sekitar 100 km. Kabupaten Mamasa ini memiliki luas 

wilayah 3005,88 km2 yang terdiri dari 17 kecamatan, 168 Desa dan 13 

Kelurahan. Dimana kecamatan Tabulahan merupakan kecamatan terluas 

dengan luas wilayah 513,95 km2 atau sekitar 17,07 % dari seluruh luas 

wilayah kabupaten mamasa. Sementara luas wilayah terkecil adalah 

Rantebulahan Timur dengan luas wilayah 31,87 km2 atau sekitar 1,03 % dari 

seluruh luas wilayah kabupaten Mamasa. 

Pada awal terbentuknya Kabupaten Mamasa, secara administratif 

wilayah Kabupaten Mamasa terdiri atas 10 (sepuluh) wilayah kecamatan, akan 

tetapi pada tahun 2016 setelah mengalami pemekaran wilayah, Kabupaten 

Mamasa sekarang terdiri dari 17 (tujuh belas) kecamatan defenitif, yakni: 

a. Kecamatan Mamasa 

b. Kecamatan Tabang 

c. Kecamatan Aralle 

d. Kecamatan Mambi 

e. Kecamatan Tabulahan 

f. Kecamatan Pana 

g. Kecamatan Nosu 

h. Kecamatan Sesena Padang 

1. Kecamatan Messawa 

J. Kecamatan Sumarorong 
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k. Kecamatan Tanduk Kalua' 

1. Kecamatan Tawalian 

m. Kecamatan Rante Bulahan Timur 

n. Kecamatan Bambang 

o. Kecamatan Balla 

p. Kecamatan Buntu Malangka' 

q. Kecamatan Mehalaan. 

55 

Jumlah penduduk pendukung sejumlah 121.308 jiwa (tahun 2018) 

yang tersebar diseluruh wilayah Kabupaten Mamasa. Secara georafis, 

wilayah Kabuapten Mamasa berbatasan dengan: 

Kabupaten Mamuju pada bagian Barat dan Utara 

Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Pinrang di sebelah Timur dan, 

Kabupaten Polewali Mandar di sebelah Timur 

(Peta terlampir) 

Kementerian Agama mempunyai tugas membantu presiden dalam 

menyelenggarakan sebagian urusan pemerintah di bidang keagamaan, Hal itu 

tertuang dalam PP nomor 9 tahun 2005 teang menjelaskan ntang Kedudukan, 

Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara 

Republik Indonesia, yang telah di sempumakan dengan PP nomor 62 tahun 

2005 pasal 63. Selain itu Kementerian Agama juga melaksanakan sebagian 

program pembangunan nasional di bidang pendidikan, yaitu Raudatul Athfal, 

Madrasah dan perguruan tinggi agama sesuai dengan amanat UU nomor 20 

tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasoinal, serta pendidikan Agama dan 
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Pendidikan Keagamaan, sebagaimana diamanatkan dalam peraturan 

pemerintah nomor 55 tahun 2007. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa adalah instansi 

vertikal yang terbentuk berdasarkan KMA no 472 tahun 2003, bersamaan 

dengan 23 organisasi Kantor Departemen Agama Kabupaten di Indonesia 

yang baru dimekarkan. Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa adalah 

instansi pemerintah yang bertugas membantu pemerintah Kabupaten Mamasa 

menjalankan sebagian tugas pemerintahan dan pembangunan dalam bidang 

keagamaan di Kabupaten Mamasa 

Tipologi Kantor Kemeterian Agama Kabupaten Mamasa adalah 

tipologi III-F yang struktur kelembagaannya terdiri dari: 

a. Kepala Kantor 

b. Kepala Subbag Tata Usaha 

c. Seksi Pendidikan Islam 

d. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

e. Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen 

f. Penyelenggara Haji dan Umrah 

g. Penyelenggara Pendidikan Kristen 

h. Penyelenggara Hindu 

Secara umum Kementerian Agama Kabupaten Mamasa memiliki lima 

hal pokok yang menjadi tanggungjawabnya, hal itu adalah: 

a. Peningkatan kerukunan umat beragama; 
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b. Peningkatan kualitas raudatul athfal, madrasah, pendidikan agama dan 

keagamaan; 

c. Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan, 

d. Penciptaan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa. 

Sesuai dengan tipologi Kementerian Agama Kabupaten Mamasa yang 

masuk dalam kategori 111-F, dipimpin oleh seorang Kepala Kantor yang 

membawahi dengan tugad dan fungsi sebagai berikut: 

a. Bagian tata usaha. 

Bagian tata usaha mempunyai tugas melaksanakan koordinasi 

perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan pelayanan dan pembinaan 

administrsi, keuangan dan barang milik Negara di lingkungan Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa berdasarkan kebijakan teknis 

yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa. 

Dalam melaksanakan tugas, bagian tata usaha meliputi: 

1) Koordinator bagian kepegawaian. 

Koordinator bagian kepegawaian memiliki tugas melakukan penyiapan 

bahan penyususnan organisasi dan tata laksana serta pengelollan 

kepegawaian. 

2) Koordinator bagian keuangan. 

Koordinator bagian keuangan bertanggungjawab melakukan penyiapan 

bahan koordinasi dan penyusunan rencana, program dan anggaran, 

evaluasi dan laporan, serta pelaksanaan urusan keuangan. 
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3) Koordinator bagian um um dan perlengkapan. 

Koordinator bagian umum dan perlengkapan mempunyai tugas 

melakukan urusan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan, 

pemeliharaan dan pengelolaan barang milik/ kekayaan Negara. 

b. Seksi pendidikan Islam. 

Seksi pendidikan Islam bertanggungjawab melaksanakan pelayanan, 

bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan system informasi di bidang 

pendidikan agama Islam berdasrkan kebijakan teknis Kepala Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa. Dalam melaksankan tugas, 

seksi pendidikan Islam meyelenggarakan fungsi, sebagai berikut: 

1) Peyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

pendidikan Islam. 

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

pendidikan agama Islam pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) Pendidikan Diniyah, 

Pendidikan Al-Quran dan Pondok Pesantren, serta penglolaan sistem 

informasi Pendidikan Islam. 

3) Evaluasi dan penyususnan laporan di bidang Pendidikan Islam. 

c. Seksi bimbingan masyarakat Islam. 

Seksi bimbingan masyarakat Islam bertanggungjawab melaksanakan 

pelayanan, bimbingan, pembinaan seta pengelolaan system informasi di 

bidang bimbingan masyarakat Islam berdasarkan kebijakan teknis kepala 
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Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa. Dalam melaksankan 

tugas, seksi bimbingan masyarakat Islam meyelenggarakan fungsi, sebagai 

berikut: 

1) Melakukan pelayanan dan bimbingan di bidang kepenghuluan. 

2) Pembinaan Kantor Urusan Agama (KUA) dan keluarga sakinah. 

3) Pemberdayaan masjid. 

4) Pembinaan syariah dan hisab dan rukyat. 

5) Penerangan agama Islam. 

6) Pemberdayaan zakat dan pemebrdayaan wakaf serta 

7) Sistem informasi manajemen bimbingan masyarakat Islam. 

d. Seksi Urusan Agama Kristen. 

Seksi urusan agama Kristen bertanggungjawab melaksanakan 

pelayanan, bimbingan, pembinaan seta pengelolaan system informasi di 

bidang urusan agama Kristen berdasarkan kebijakan teknis kepala Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa. Kemudian dalam 

melaksankan tugas, seksi urusan agama Kristen meyelenggarakan fungsi, 

sebagai berikut: 

1) Peyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang urusan 

agama Kristen. 

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

kelembagaan dan sistem informasi urusan agama Kristen, penyuluhan 

dan budaya keagamaan. 

3) Evaluasi dan penyususnan laporan pada seksi urusan agama Kristen. 

44174

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



60 

e. Penyelenggara Haj dan Umrah. 

Penyelenggara haji dan umrah bertanggungjawab melaksanakan 

pelayanan, bimbingan, pembinaan serta pengelolaan sistem informasi di 

bidang penyelenggara haji dan umrah berdasarkan kebijakan teknis 

kepala Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa. Dalam 

melaksankan tugas, seksi urusan agama Kristen meyelenggarakan fungsi, 

sebagai berikut: 

1) Peyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

penyelenggara haji dan umrah. 

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

pendaftaran, dokumen, akomodasi, trasnportasi, perlengkapan haji, 

pengelolaan keuangan haji, pembinaan jamaah haji, dan umrah, serta 

pengelolaan sistem informasi informasi haji, serta 

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di penyelenggara haji dan umrah. 

f. Penyelenggara pendidikan Kristen. 

Penyelenggara pendidikan Kristen bertanggungjawab melaksanakan 

pelayanan, bimbingan, pembinaan seta pengelolaan sistem informasi di 

bidang pendidikan Kristen berdasarkan kebijakan teknis kepala Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa. Dalam melaksankan tugas, 

seksi urusan agama Kristen meyelenggarakan fungsi, sebagai berikut: 

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan pada bidang 

pendidikan Kristen. 
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2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan pada bidang 

pendidikan agama Kristen, pendidikan anak usia dini, dasar, menengah 

dan pendidikan keagamaan Kristen. 

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di penyelenggara pendidikan 

Kristen. 

g. Penyelenggara Hindu. 

Penyelenggara Hindu bertanggungjawab melaksanakan pelayanan, 

bimbingan, pembinaan seta pengelolaan sistem informasi pada bidang 

penyelenggara Hindu berdasarkan kebijakan teknis kepala Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa. Dalam melaksankan 

tugasnya, penyelenggara Hindu meyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1) Peyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

penyelenggara Hindu. 

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

kelembagaan dan sistem informasi penyelenggara Hindu, penyuluhan 

dan budaya keagamaan, seta 

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di penyelenggara Hindu .. 

2. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

a. Visi. 

Visi merupakan pandangan jauh ke depan, ke mana dan 

bagaimana instansi pemerintah hams dibawa dan berkarya agar konsisten 

dan dapat eksis, antisipatif, inovatif serta produktif. Visi tidak lain adalah 

suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan berisikan 

cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh instansi pemerintah. Dengan 
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mengacu pada batasan tersebut, Visi Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa adalah: 

"Terwujudnya Masyarakat Mamasa yang Taat Beragama, Rukun, 

Cerdas, Mandiri, dan Sejahtera Lahir dan Batin" 

b. Misi. 

Guna mewujudkan dan merealisasikan Visi tersebut, maka 

ditetapkan Misi sebagai berikut: 

1) Meningkatan kerukunan umat beragama, 

2) Meningkatan kualitas raudatul athfal, madrasah, pendidikan agama 

dan keagamaan, 

3) Meningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan, 

4) Menciptaan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa. 

3. Struktur Organisasi 

Sesuai dengan tipologi Kementerian Agama Kabupaten Mamasa yang 

masuk dalam kategori 111-F, dipimpin oleh seorang Kepala Kantor yang 

membawahi: 

a. Bagian tata usaha, meliputi: 

1) Koordinator bagian kepegawaian. 

2) Koordinatro bagian keuangan. 

3) Koordinator bagian umum dan perlengkapan. 

b. Kepala Seksi Pendidikan Islam. 

c. Kepala seksi bimbingan masyarakat Islam. 

d. Kepala Seksi Urusan Agama Kristen. 

e. Penyelenggara Haj dan Umrah. 

44174

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



f. Penyelenggara Pendidikan Kristen. 

g. Penyelenggara Hindu. 

Struktur organisasi terlarnpir 

4. Jumlah Pegawai 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Tabel 4.1 
Jumlah Pegawai 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 
Bulan Desember 2018 

Kepala Kantor 1 

Kepala Seksi dan Penyelenggara 7 

Staf Sub Bag Tata Usaha 9 

Staf Bimbingan Masyarakat Islam 3 

Staf Peny. Haji & Umrah 3 

Staf Pendidikan Islam 6 

Staf Urusan Agama Kristen 2 

Staf Peny. Hindu 3 

Staf Peny Pendidikan Kristen 2 

TOTAL 36 

63 

5 

2 

2 

1 

2 

1 

2 

15 
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-------····---------·-··- -· 

Jumlah Pegawai 

40 

35 

30 

25 

20 

15 

10 

5 

0 
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Gambar4.1 

Tabel 4.2 
Statistik Pegawai Berdasarkan Jabatan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 
Bulan Desember 2018 

Struktural 

Fungsional Umum 

Penyuluh Agama 

Statistisi 

Pranata Komputer 

Guru 

Pengawas 

TOTAL 

15 

71 

52 

130 

10 

278 

44174

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



65 

----

I BERDASARKANJABATAN 

300 

250 
• Struktural 

• Fungsional Umum 

200 
• Penyuluh Agama 

• Statistisi 

150 
• Pranata Komputer 

•Guru 
100 

• Pengawas 

• TOTAL 
so 

0 
1 

--- - -

Gambar4.2 

B. Hasil 

1. Penerapan sistem controlling (pengawasan) Kinerja PNS Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

Kinerja pegawai tidak akan pemah meningkat bilamana penerapan 

sistem controlling sebuah organisasi/ lembaga tidak akan dapat berjalan sesuai 

dengan yang di harapkan. Demikian juga sebaliknya, apabila sistem 

controlling suatu organisasi atau lembaga berjalan dengan baik, maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada organisasi atau lembaga tersebut 

adalah baik dan dapat meningkat. 

Demikian pula dengan penerapan sistem controlling (pengawasan) 

dalam meningkatkan kinerja PNS yang diterapkan pada lingkungan kerja 
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Kantor Kemeterian Agama di Kabupaten Mamasa. Ketika penerapan sistem 

controlling dilakukan secara tidak baik terhadap kinerja pegawai, dapat pula 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai (PNS) yang ada pada wilayah kerja 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, tidak akan pemah 

meningkat. Demikan pula, jika penerapan sistem controlling pada Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa di laksanakan dengan baik 

terhadap kinerja pegawai, maka dapat di simpulkan pula bahwa kinerja 

pegawai pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa yakin akan 

dapat lebih meningkat. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka di bawah ini, akan di lakukan 

analisis dan pembahasan tentang bagaimana penerapan sistem controlling 

kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa dengan 

menggunakan indikator pengawasan yang telah di tetapkan sebelumnya adalah 

sebagai berikut; ( a)Standar pengukuran kinerja pegawai, (b )Penilaian 

( evaluasi) terhadap kinerja pegawai, dan ( c )Tindakan perbaikan bi la terj adi 

penyimpangan. 

a. Standar pengukuran kinerja pegawai. 

Sebuah sistem pengawasan yang di lakukan melalui standar 

pengukuran kinerja pegawai, di maksudkan untuk mengetahui apakah 

tugas pekerjaan yang telah di lakukan oleh PNS Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa selama ini telah sesuai dengan standar kinerja 

yang telah di tetapkan. Ketika tugas pekerjaan yang di lakukan pegawai 

selama ini tel ah sesuai dengan standar pengukuran kinerj a yang sudah di 
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tetapkan, maka dapat di simpulkankan bahwa kinerja pegawai pada 

lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa dapat 

meningkat. Dengan kata lain bahwa dengan adanya standar pengukuran 

kinerja pegawai, akan sangat memudahkan bagi unsur pimpinan untuk 

mengetahui apakah kinerja pegawai pada lingkungan kerja Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa, telah mencapai standar yang 

telah ditentukan atau belum. 

Berikut ini beberapa pengungkapan dari informan tentang 

pengawasan kinerja pegawai melalui standar pengukuran kinerja pegawai 

(HS) staf Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

mengemukakan: 

"Menurut saya, mengenai pelaksanaan pengawasan berdasarkan 
standar pengukuran kinerja sudah dilakukan pada Kantor Kementerian 
Agama di Kabupaten Mamasa, pembuatan RKT dan fakta integritas di 
awal tahun yang ditandatangi dan pembuatan LKH (laporan kerja harian) 
merupakan standar pengukuran kinerja pegawai. akan tetapi dalam proses 
pelaksanaannya tidak mendapat pengawasan sehingga isi LKH yang 
mengharuskan pegawai berada dan bekerja di kantor dalam satu hari 
adalah 7 jam 30 menit, akan tetapi ada beberapa pegawai yang hanya 
datang mengisi absen masuk saja lalu keluar kantor nanti kembali 
kekantor hanya untuk mengisi absen pulang saja. Jadi menurut saya 
bahwa LKH yang dibuat pegawai hanya sebatas persyaratan saja, hal ini 
terjadi karena lemahnya pengawasn disiplin pegawai dari unsur 
pimpinan" (hasil wawancara, HS Januari 2019). 

Senada dengan (AH) salah seorang staf pada Kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa juga menyatakan bahwa: 

"Salah satu pengawasan melalui standar pengukuran kinerja 
terhadap tugas pekerjaan yang dilakukan PNS pada kantor Kementerian 
Agama di Kabupaten Mamasa dilakukan dengan pembuatan RKT dan 
fakta integritas di awal tahun, SKP sampai pada LKH namun dalam 
pelaksanaan semua itu tidak mendapat pengawasan dari unsur pimpin, 
apakah sudah dilaksanakan dengan baik atau tidak, hanya karena faktor 
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kebutuhan terhadap SKP yang menjadi syarat kenaikan pangkat, 
seandainya SKP itu tidak mejadi syarat kenaikan pangkat maka yakin 
lembar SKP itu tidak akan dibuat oleh pegawai, jadi boleh dikatakan 
pengawasan itu jarang dilakukan" (wawancara, J anuari 2019) 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan 

sebagaimana yang di sampaikan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 

penerapan pengawasan terhadap pekerjaan PNS Kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa melalui kegiatan pengukuran kinerja 

pegawai, belum di laksanakan secara makasimal. Dengan demikian 

belum di terapkannya pengawasan secara maksimal pada Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa, maka sudah dapat di pastikan bahwa 

kinerja pegawai pada wilayah kerja Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa, tidak akan pemah kita ketahui kinerja PNS pada 

kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa meningkat atau tidak. 

b. Penilaian (evaluasi) terhadap kinerja pegawai. 

Sistem pengawasan yang di terapkan melalui sistem penilaian 

( evaluasi) terhadap kinerja pegawai, dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah tugas pekerjaan yang telah di lakukan oleh PNS Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa selama ini sudah sesuai dengan 

apa yang telah di tetapkan atau belum. Apabila tugas dan pekerjaan yang 

telah di lakukan pegawai selama ini di lakukan pengawasan melalui 

penialaian (evaluasi), tentu saja kita dapat memastikan bahwa kinerja 

pegawai pada lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa akan dapat meningkat. Dengan kata lain bahwa dengan 

penerapan pengawasan melalui penialaian ( evaluasi) terhadap apa yang 
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telah di kerjakan/ di lakukan pegawai, terkait dengan tugas pekerjaan 

yang di berikan kepada mereka, akan mendorong pegawai tersebut untuk 

melakukan tugas pekerjaan yang di bebanka kepadanya secara lebih baik 

dan bertanggung jawab 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk mengetahui apakah 

pengawasan berdasarkan penilaian (evaluasi) terhadap kinerja pegawai 

sudah di lakukan atau belum pada wilayah kerja Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa, berikut akan di tampilkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 

memberikan informasi kepada kita bahwa pengawasan yang di lakukan 

melalui penilaian ( evaluasi) terhadap kinerja PNS yang ada di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa, belum di lakukan secara 

maksimal oleh unsur pimpinan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa. Hal ini juga seperti yang di akui oleh salah seorang narasumber 

"(YN) kepala seksi bimbingan masyarakat Kristen dalam suatu 

wawancara, mengatakan; 

"... perangkat penilaian kinerja di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Mamasa sudah ada yaitu adalanya lembar penilaian prestasi 
kerja pegawai yang di buat pada akhir tahun, akan tetapi menurut saya 
ini tidak cukup untuk menilai mutu pekerjaan yang dilakukan oleh 
pegawai. Seharunya ada kebijakan dari pimpinan untuk pelaksanaan 
penilaian prestasi kerja bukan hanya sekali dalam setahun akan tetapi 
sebisanya dilaksanakan per tri wulan a tau per semester ... " (hasil 
wawancara, Januari 2019) 
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Selanjutnya, dengan di akui oleh narasumber lain "HS" salah satu 

staf Kantor Kementerian mengatakan; Agama di Kabupaten Mamasa, 

yang menyatakan bahwa: 

" .... kalau yang saya ketahui selama ini, belum pemah ada di 
lakukan penilaian ( evaluasi) oleh unsur pimpinan terhadap kinerja 
pegawai. tidak ada penilaian seperti itu, untuk mengetahui seperti apa 
hasilnya tugas pekerjaan yang sudah kita laksanakan selama ini, itu kita 
tidak tahu kualitasnya baik atau tidak baik, yang kami tahu, mengerjakan 
saJa apa yang di perintahkan kepada kami" (hasil wawancara, Januari 
2019). 

Bertolak dari beberapa hasil wawancara di atas, maka diperoleh 

gambaran bahwa pelaksanaan pengawasan yang di lakukan melalui 

penilaian (evaluasi) terhadap kinerja pegawai pekerjaan PNS Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa melalui penilaian ( evaluasi) 

terhadap kinerja pegawai, belum di laksanakan secara optimal oleh unsur 

pimpinan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. Pegawai 

tidak tahu adanya penilaian kinerja yang dilakukan oleh unsur pimpinan 

yang ada di Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, untuk 

mengetahui seperti apa hasilnya tugas pekerjaan yang laksanakan, 

pegawai tidak tahu kualitas pekerjaan yang mereka lakukan baik atau 

tidak baik, mereka mengerjakan saja apa yang di perintahkan atasannya. 

Perangkat penilaian kinerja di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa sudah ada yaitu adalanya lembar penilaian prestasi 

kerja pegawai yang di buat pada akhir tahun, akan tetapi menurut tidak 

cukup untuk menilai mutu pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. 

Seharunya ada kebijakan dari pimpinan untuk pelaksanaan penilaian 
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prestasi kerja bukan hanya sekali dalam setahun akan tetapi sebisanya 

dilaksanakan per triwulan atau per semester. 

Dari hasil wawancara di atas, maka diperoleh gambaran bahwa 

pelaksanaan pengawasan yang di lakukan melalui penilaian ( evaluasi) 

terhadap kinerja pegawai pekerjaan PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa melalui penilaian ( evaluasi) terhadap kinerja 

pegawai, belum di laksanakan secara maksimal oleh unsur pimpinan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. 

3. Tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan. 

Sistem Pengawasan yang di lakukan melalui tindakan perbaikan 

bila terjadi penyimpangan, adalah bertujuan untuk membetulkan atau 

meluruskan suatu pekerjaan ketika tugas pekerjaan tersebut yang telah di 

lakukan pegawai di nilai keliru atau bahkan salah. Jika pengawasan 

melalui tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan seperti ini dapat di 

lakukan dengan baik oleh unsur pimpinan Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa, maka hal ini akan mendorong peningkatan kinerja 

pegawai pada lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa menjadi lebih meningkat. Dengan demikian dengan adanya 

pengawasan melalui tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan seperti 

ini, dapat di yakini hal ini akan mendorong pegawai untuk melakukan 

tugas pekerjaan yang di berikan kepadanya secara lebih teliti dan benar. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk mengetahui apakah 

pengawasan melalui tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan telah 
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di lakukan atau belum oleh unsur pimpinan Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa, berikut akan di tampilkan hasil wawancara terhadap 

informan (HR) selaku kapala subbag tata usaha kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa bahwa: 

" ... tentu saja akan di lakukan tindakan perbaikan apabila terdapat 
penyimpangan pekerjaan yang di lakukan PNS Kantor Kementerin 
Agama di Kabupaten Mamasa. Selama saya menjabat sebagai Kasubbag 
Tata Usaha pada kantor ini saya belum pema menemukan penyimpangan 
pekerjaan pegawai yang berarti bisa menyebabkan kerugian Negara. 
Yang ada adalah pelanggaran disiplin pegawai, ada pegawai yang 
melanggar disiplin tidak masuk kantor tanpa alasan yang tepat, Sehinga 
kami selaku pimpinan mengambil tindakan dengan memberikan teguran 
sesuai dengan peraturan yang berlaku ... " (hasil wawancara, Januari 2019). 

Pendapat serupa dikemukakan oleh (A) Kepala Penyelenggara 

Haji dan Umrah mengungkapkan bahwa: 

" ... tindakan penyimpangan pekerjaan PNS Kantor Kementerian 
Agama di Kabupaten Mamasa khusus pada seksi yang saya pimpin 
adalah penyimpangan pada penyajian laporan hasil kegiatan yang kami 
selenggarakan, tentu saj a diadakan perbaikan sesuai dengan aturan yang 
berlaku, akan tetapi yang menilai kekeliruan dan kesalahan tersebut 
dilakukan oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Agama RI hanya 2 
tahun sekali, untuk unsur pimpinan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten di Mamasa tidak pema dilakukan penilian yang di maksud .. " 
(hasil wawancara, J anuari 2019) 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai pengawasan 

kinerja pegawai melalui tindakan perbaikan bila te1jadi penyimpangan terhadap 

beberapa informan, tergambar jelas memberikan gambaran kepada kita bahwa 

pengawasan yang di lakukan melalui tindakan perbaikan bila terjadi 

penyimpangan terhadap tugas pekerjaan yang di lakukan pegawai, yang di 

lakukan oleh unsur pimpinan di lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa sudah berjalan namun dalam pelaksanaanya belum secara 
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maksimal. Dalam menilai kekeliruan dan kesalahan yang dilakukan oleh PNS 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa dilakukan hanya 2 tahun 

sekali oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Agama RI, untuk unsur pimpinan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten di Mamasa tidak pema dilakukan penilian 

yang di maksud 

Terkait dengan penerapan sistem pengawasan seperti yang telah 

dipaparkan di atas, dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada Kantor 

kementerian Agama di Kabupaten Mamasa yang di teliti menunjukkan bahwa 

sistem pengawasan yang di laksanakan pada Kerja Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa, sangat jelas terlihat bahwa belum dilaksanakan sebagaimana 

mestinya atau dengan kata lain tidak maksimal. Berbagai perencanaan yang di 

sebelumnya oleh Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, seperti 

pelaksanaan program yang dituang dalam RKT, SKP dan SOP, terlihat tidak di 

sertai dengan tindakana pengawasan, padahal perencanaan seperti m1 

berhubungan erat dengan sistem pengawasan, bahwa perencanaan-perencanaan 

dari awal sebagai standar atau alat pengawasan terhadap tugas dan fungsi yang 

akan di lakukan oleh Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa. 

Dari hasil pengamatan peneliti, pekerjaan atau tugas di perintahkan oleh 

pimpinan kepada PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa sebagai 

bawahannya, tergambar sangat jarang di sertai dengan kegiatan pengawasan. 

Sementara pengawasan merupakan follow up dari perintah-perintah yang telah 

dikeluarkan oleh atasan, untuk selanjutnya di laksanakan oleh pegawai. Dengan 

demikian sebuah tugas atau pekerjaan diperintahkan kepada pegawai haruslah 

44174

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



74 

diawasi, agar apa yang diperintahkan itu benar-benar dilaksanakan pegawaI. 

Selain itu, pengawasan terhadap perintah yang sudah di keluarkan tersebut, juga 

bertujuan untuk mengetahui apakah tugas pekerjaan yang di lakukan oleh pegawai 

tersebut sesuai dengan instruksi yang telah dikeluarkan, serta dapat di ketahui 

kelemahan-kelemahan dan kesulitan-kesulitan apa saja yang dihadapi pegawai 

dalam pelaksanaan pekerjaan. Berdasarkan penemuan-penemuan tersebut dapat 

diambil tindakan untuk memperbaikinya, baik pada waktu itu ataupun waktu

waktu yang akan datang. 

Dalam berbagai hal pengawasan dari p1mpman yang di jalankan di 

lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa selama ini, 

belum dapat mendorong terciptanya penerapan sistem controlling secara optimal. 

Peran kepemimpinan pada lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa dalam mendorong terciptanya pelaksanaan sistem 

pengawasan secara optimal sangat penting. Dalam hal ini, meningkat atau tidak 

kinerja pegawai pada lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa, sesungguhnya sangat di pengaruhi oleh pimpinan di dalam menjalankan 

sistem pengawasannya. Efektif tidaknya penerapan sistem pengawasan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai, pada dasamya akan sangat ditentukan oleh 

kecakapan dan kewibawaan pimpinan dalam melaksanakan kepemimpinannya 

untuk mengerakkan para bawahannya. Kecakapan dan kewibawaan seorang 

pimpinan melakukan kepemimpinannya akan mendorong gairah kerja, kreativitas, 

partisipasi, dan loyalitas para bawahan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Kurangnya penegakan disiplin dari p1mpman Kantor Kementerian Agama di 
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Kabupaten Mamasa sehingga dalam mengawasi atau mengontrol pelaksanaan 

tugas yang dikerjakan oleh para pegawaiaya, menyebabkan kinerja dari pada PNS 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa tidak dapat ditingkatkan, hal 

tersebut sering dijumpai kekosongan PNS pada jam-jam kerja, tidak jarang 

pegawai mangkir pada saat jam kantor dengan urusan yang tidak jelas. Kurangnya 

kemampuan pimpinan Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa dalam 

membangun motivasi dan kepercayaan diri setiap pengawainya untuk bekerja 

secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan, wawancara dan studi pustaka terhadap 

dokumen-dokumen Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, maka 

dapat di simpulkan bahwa penerapan sistem controlling (pengawasan) pada 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa dalam meningkatkan kinerja 

pegawai pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, belum di 

laksanakan dengan baik atau tidak maksimal. 

2. Meningkatkan kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamas a 

Pada bah ini penulis memaparkan juga bagaimana meningkatkan 

Kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa berdasarkan 

indikator kinerja menurut Fadel dan Rayendra (2009) adalah sebagai berikut: 

a. Pemahaman atas tupoksi. 

Dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu 

paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta 

mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya. 
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Tugas pokok dan fungsi pegawai merupakan jabaran langsung dari tugas 

dan fungsi organisasi kedalam jabatan yang dianalisis. Oleh karena itu, 

untuk dapat menghasilkan tugas pokok dan fungsi yang tepat dan jelas 

demi meningkatkan efektivitas pegawai dalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi, upaya awal yang harus dilakukan yaitu melaksanakan proses 

analisis pekerjaan, yaitu proses pengumpulan data organisasi mengenai 

berhubungan dengan pekerj aan. 

Berikut ini beberapa pengungkapan dari informan tentang 

pemahaman tupoksi PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa, (IK) Kepala Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa mengemukakan: 

" .... selama empat bulan saya memimpin kantor ini, dan dari hasil 
pengamatan saya bahwa pada umumnya pegawai di sini cukup 
memahami tupoksinya. Pegawai diharuskan melaksanakan tugas 
berdasarkan SKP (Sasaran Kerja Pegawai) yang telah ditetapkan di awal 
tahun, akan tetapi dalam pelaksanaannya masih ada pegawai yang tidak 
sepenuhnya melakukan pekerjaan yang terdapat dalam SKPnya, masih 
ada pekerjaaan yang tertinggal ini karena kualitas sumber daya manusia 
yang masih terbatas, oleh karena itu perlu adanya upaya peningkatan 
pemahaman tugas dan fungsi pegawai melalui pembinaan pegawai, 
pelatihan dan diklat ... " (hasil wawancara, Januari 2019) 

Pendapat serupa diperkuat oleh Kepala Subbag Tata Usaha 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa (RL), beliau 

mengatakan bahwa: 

" ... menurut saya, sebahagian PNS Kantor Kementerian Agama 
di Kabupaten Mamasa memahami tupoksinya, di awal tahun tugas 
pokok dan fungsi masing-masing pegawai telah dituangkan dalam fakta 
integritas dan SKP sebagai komitmen kerja setiap PNS, akan tetapi 
masih perlu ditingkatkan lagi untuk memahami tugas dan fungsi yang 
dibebankan kepadanya .. "(hasil wawancara, Januari 2019) 
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Melalui hasil wawancara di atas, diperoleh gambaran bahwa PNS 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten relatif belum memahami 

tugas pokok dan fungsi yang dibebankan kepadanya, walaupun pada 

awal tahun tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai telah 

dituangkan dalam fakta integritas dan SKP sebagai komitmen kerja 

setiap PNS, pegawai diharuskan melaksanakan tugas berdasarkan SKP 

(Sasaran Kerja Pegawai) yang telah ditetapkan di awal tahun, akan 

tetapi dalam pelaksanaannya masih ada pegawai yang tidak sepenuhnya 

melakukan pekerjaan yang terdapat dalam SKPnya, masih ada 

pekerjaaan yang tertinggal ini karena kualitas sumber daya manusia yang 

masih terbatas, oleh karena itu perlu adanya upaya peningkatan 

pemahaman tu gas dan fungsi pegawai melalui pembinaan pegawai, 

pelatihan dan diklat. 

b. Inovasi. 

Seorang pegawai memiliki kinerja yang baik ketika mempunyai 

inovasi yang positif dan menyampaikannya pada atasan serta 

mendiskusikanya pada rekan kerja tentang pekerjaan. Inovasi dapat 

diartikan sebagai suatu proses membuat perbaikan dengan mengenalkan 

sesuatu yang baru,suatu perbuatan mengenalkan sesuatu yang baru 

dengan cara yang baru, memperkenalkan sesuatu yang baru, merupakan 

ide, metode atau pemikiran yang baru, kesuksesan memanfaatkan ide 

yang baru, perubahan atas penciptaan dimensi yang baru dari kinerja, 

merupakan ide kreatifyang direalisasikan. 
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Dari pengertian inovasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

inovasi adalah proses kreatif dalam melakukan penemuan baru yang 

berbeda dari yang sudah ada. Sedangkan kemampuan inovatif seseorang 

adalah merupakan proses mengubah peluang menjadi suatu gagasan dan 

ide-ide yang baru dan berguna, yang dapat diimplementasikan dan 

dikomersilkan serta mempunyai dampak yang besar. 

Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan di lokasi 

penelitian atas pertanyaan apakah PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamas a memiliki 
. . 
movas1 yang positif dan 

menyampaikannya pada atasan serta mendiskusikanya pada rekan kerja 

tentang pekerjaan tersebut, berikut diperoleh jawaban sebagaimana (YN) 

Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa: 

" ... di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa ini 
kualitas sumber daya manusia masih pada ukuran standar, sehingga 
untuk membuat perbaikan dengan mengenalkan sesuatu yang baru atau 
metode a tau pemikiran yang baru. J adi menurut saya inovasi yang 
dimiliki PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa masih 
sangat kurang, dalam melaksanakan tugasnya hanya terpaku pada apa 
yang tertera dalam uraian tugas pegawai tersebut .. " (hasil wawancara, 
Januari 2019) 

Diperkuat dengan pemyataan seorang staf Kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa (AH), yang menyatakan bahwa: 

" ... berbicara tentang inovasi tidak bisa dipisahkan dari kualitas 
SDM yang dimiliki oleh seorang pegawai, dan yang menjadi persoalan 
kita di Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa ini adalah 
kualitas SDM yang kita miliki masih standar. Belum satupun dari kami 
yang membuat sesuatu yang baru yang berbeda dari yang sudah ada. J adi 
menurut saya PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 
inovasi yang dimiliki sangat kurang ... " (hasil wawancara, Januari 2019). 
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Sejumlah informan yang diberi pertanyaan yang sama apakah 

PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa memiliki 

inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta 

mendiskusikanya pada rekan kerja tentang pekerjaan, menyatakan hal 

yang sama yang dikemukan oleh informan YN dan AH , yaitu inovasi 

yang dimiliki PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

sangat kurang. 

Melalui hasil wawancara diatas, maka diperoleh gambaran 

bahwa inovasi PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

sangat kurang, belum satupun pegawai yang membuat sesuatu yang baru 

yang berbeda dari yang sudah ada, disamping itu dalam melaksanakan 

tugasnya hanya terpaku pada apa yang tertera dalam uraian tugas 

pegawai tersebut. 

c. Kecepatan kerja. 

Dalam menjalankan tugas seorang pegawai, kecepatan kerja 

harus diperhatikan dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang 

ada. Kecepatan kerja berkaitan dengan kesesuaian waktu penyelesaian 

pekerjaan dengan target waktu yang yang direncanakan. Setiap 

pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak 

mengganggu pekerjaan yang lain. 

Kantor Kementerian Agama di 

pelaksanaan kegiatannya menetapkan 

Kabupaten ~amasa dalam 

SOP (Standar Operasinal 

Prosedur) yang merupakan serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan 
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mengena1 berbagai proses penyelenggaraan. Penyelenggaraan 

administrasi tentang siapa, bagaimana, kapan, dimana pelaksanaan 

kegiatan tersebut, termasuk didalamnya waktu penyelesaiannya. 

Mengenai kecepatan kerja yang dimiliki PNS Kantor 

kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, berikut ini pendapat 

informan yang telah diwawancarai, salah satunya dari pengungkapan 

(US) Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam yang menyatakan 

bahwa: 

" ... kecepatan kerja PNS Kantor Kementerian Agama di 
Kabupaten Mamasa boleh dikatakan masih kurang, ini terlihat pada 
ketika penyelesaian laporan kegiatan dikerjakan sampai satu minggu 
bahkan bisa sampai satu bulan. Banyak hal yang menjadi penyebab dari 
keterlambatan ini salah satunya adalah budaya kerja Pegawai yang 
sering menunda-nunda pekerjaan, nanti diselesaikan ketika diingatkan 
atau diminta atasan .. ," (hasil wawancara, Januari 2019). 

Sama dengan hasil wawancara dari dari (M) Kepala 

Penyelenggaraan Bimbingan Masyarakat Hindu Kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa , yang menyatakan bahwa: 

" ... kecepatan penyelesaian pekerjaan PNS di Kantor 
Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa boleh di kata lamban, 
terutama pada bagian yang saya pimpin ini, kualitas SOM pegawai saya 
masih sangat kurang dan menurut saya inilah salah satu yang membuat 
sehingga pegawai dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya menjadi 
lambat. Kemudian kesadaran pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaannya masih kurang nanti di desak baru dikerjakan ... " (hasil 
wawancara, Januari 2019) 

Pendapat serupa dengan pengungkapan (DR) Kepala Seksi 

Pendidikan Islam, menyatakan bahwa: 

" ... masih banyak pegawai yang menyalahi SOP dalam 
melaksanakan pekerjaannya, terutama waktu yang digunakan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, contoh menyiapkan 
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bahan kerja, dalam SOP ditetapkan 15 menit untuk menyiapkan bahan 
kerja tersebut, akan tetapi kadang pegawai memerlukan waktu yang 
lebih ... " (hasil wawancara, Januari 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan yang 

telah dipaparkan di atas tentang pertanyaan mengenai bagaimana 

kecepatan kerja PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa, dapat memberikan gambaran kecepatan kerja PNS Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa masih pada kondisi kurang. 

Dalam menyelesakan laporan kegiatan dikerjakan sampai satu minggu 

bahkan bisa sampai satu bulan, budaya kerja pegawai yang sering 

menunda-nunda pekerjaan, nanti diselesaikan ketika diingatkan atau 

diminta atasan, dan masih di jumpai PNS Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa menyalahi SOP dalam melaksanakan pekerjaannya, 

terutama waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepadanya, contoh menyiapkan bahan kerja, dalam SOP 

ditetapkan 15 menit untuk menyiapkan bahan kerja tersebut, akan tetapi 

kadang pegawai memerlukan waktu yang lebih. 

d. Keakuratan kerj a. 

Tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas pegawai 

juga harus disiplin dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam bekerja 

dan melakukan pengecekan ulang. Ketelitian pada dasamya merupakan 

ketepatan dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Ketelitian sangat penting dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Ketelitian menunjukkan gerakan yang memerlukan pengawasan terus 
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menerus. Hal ini berkaitan dengan jumlah kesalahan yang dilakukan. 

Ketelitian ini dapat mengukur hasil aktivitas yang dihasilkan oleh 

gerakan-gerakan tubuh. Berkurangnya ketelitian dapat menurunkan 

kualitas basil kerja. 

Mengenai ketepatan kerja yang dimiliki PNS Kantor 

kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, berikut ini pendapat 

informan yang telab diwawancarai seperti yang di lansir dari pemyataan 

Kepala Kantor kementerian Agama di Kabupaten Mamasa yakni (IK) 

yang menyatakan: 

" ... secara keseluruban penilaian saya terhadap keakuratan kerja 
pegawai di kantor ini terbilang cukup, masih beberapa kali saya jumpai 
adanya tindakan copy paste kesalaban pada pembuatan surat yang 
dikerjakan pegawai, ini menjadi bukti babwa teliti dalam bekerja dan 
melakukan pengecekan ulang tidak begitu diperhatikan oleb 
pegawai ... "(hasil wawancara IK, Januari 2019). 

Tidak beda jaub dari jawaban informan lainnya yaitu (A) Kepala 

penyelenggara Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa, mengungkapkan: 

" ... keakuratan pekerjaan pegawai khusus di seksi tempat saya 

bertugas menurut saya cukup, pada bagian pengimputan data baji masih 

menjumpai kesalahan pengimputan data calon jamaab baji oleb operator 

sebingga dokumen tersebut memerlukan tindakan perbaikan yang 
menyita waktu pelayan terbadap calon jamaah haji bal ini menandakan 

babwa ketelitian pegawai dalam mengerjakan tugasnya masib kurang 

baik ... " (hasil wawancara, Januari 2019) 

Berpatokan dari basil wawancara mengenai ketepatan kerja PNS 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa terbadap beberapa 

informan, diperoleb gambaran bahwa ketepatan kerja PNS Kantor 
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Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa dalam menyelesaikan 

pekerjaannya berada pada level cukup. pegawai belum disiplin dalam 

mengerjakan tugas dengan teliti dalam bekerja dan melakukan 

pengecekan ulang. Ketelitian pada dasamya merupakan ketepatan dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Masih dijumpai adanya tindakan copy paste 

kesalahan pada pembuatan surat yang dikerjakan pegawai, dan kesalahan 

pengimputan data calon jamaah haji oleh operator sehingga dokumen 

tersebut memerlukan tindakan perbaikan yang menyita waktu pelayan 

terhadap calon jamaah haji 

e. Kerja sama. 

Kerja sama adalah kemampuan dalam bekerja sama dengan 

rekan kerja lainya seperti bisa menerima dan menghargai pendapat orang 

lain. Untuk sebuah organisasn atau lembaga biasanya kerja sama telah 

menjadi suatu kebutuhan untuk mewujudkan keberhasilan dalam 

mencapai tujuannya. Apabila kerjasama dapat berjalan dengan baik , 

maka kelancaran dalam komunikasi dan rasa taggung jawab setiap 

individu dalam lembaga tersebut dapat terbentuk, demikian pula 

penerimaan dan penghargaan terhadap pendapat orang lain. 

Kerja sama adalah melakukan pekerjaan saling bantu 

membantu, maksudnya sekelompok orang melakukan pekerjaan yang 

berbeda namun terkait dengan tujuan yang sama, untuk mencapi tujuan 

itu maka semua orang yang terkait dengan tujuan itu harus menjalin 

komunikasi satu dengan yang lain agar dapat memastikan dan saling 
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tukar informasi tentang perkembangan atau pencapaian pekerjaan yang 

telah dilakukan oleh masing- masing anggota organisasi/ lembaga. 

Untuk mencapai hasil yang baik, maka dibutuhkan adanya kerja sama 

yang dilakukan melalui koordinasi dan saling menghargai atau 

menghilangkan sikap egoisme. Dengan membangun kerja sama yang 

baik maka seberat dan sesulit apapun masalah yang timbul, akan bisa 

cepat terselesaikan. Karena tidak hanya mengandalkan satu orang saja 

dalam menyelesaikan masalah, namun ada beberapa orang yang bersatu, 

saling mendukung satu sama lain, dengan demikian maka pekerjaan 

tersebut akan cepat selesai dan cepat mendapatkan hasil. 

Berikut pengungkapan dari (UM) Kepala Seksi Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama di Kabupaten mamasa yang 

menyatakan: 

" ... ada beberapa kegiatan di kantor ini yang memerlukan kerja 
sama dan kontribusi dari pegawai dapat terselenggara dengan baik tanpa 
ada klaim penolakan pelaksanaan kegiatan terebut dari pegawai, hal ini 
membuat saya menarik kesimpulan bahwa kerja sama di Kantor 
Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa sangat baik ... " (hasil 
wawancara, Januari 2019) 

Lain halnya yang pengungkapan (HS) salah satu staf pada 

bagian Penyelenggara Haji dan Umrah , menyatakan bahwa: 

" ... kerjasama PNS di kantor ini pada umumnya baik, namun 
masih ada pegawai yang tidak bisa berbagi informasi dan kurang 
membantu dalam menyelesaikan persoalan yang ada, sikap egoisnya 
tinggi dan mengandalkan diri sendiri dalam menyelesaikan 
pekerjaannya ... " (basil wawancara, Januari 2019) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa 

informan, tentang kerja sarna antara PNS Kantor Kernenterian Agama di 

Kabupaten Mamasa, diperoleh gambaran bahwasanya kerja sarna antara 

pegawai relatif baik. Dalarn menyelesaikan pekerjaan PNS Kantor 

kernenterian Agama di Kabupaten Marnasa terlihat kerja sarna dengan 

rekan kerja relatif baik, bisa rnenerirna dan rnenghargai pendapat orang 

lain, walaupun rnasih ada pegawai yang tidak bisa berbagi informasi dan 

kurang mernbantu dalam rnenyelesaikan persoalan yang ada, sikap 

egoisnya tinggi dan rnengandalkan diri sendiri dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

C. Pembahasan 

Pada bab ini penulis akan membahas hasil penelitian dari kedua 

pemyataan dari rurnusan rnasalah sebelumnya, yaitu mengkaji penerapan sistem 

controlling kinerja PNS Kantor Kernenterian Agama di Kabupaten Marnasa dan 

rnengkaji bagairnana rneningkatkan Kinerja PNS Kantor Kementerian Agarna di 

Kabupaten Mamasa. 

1. Penerapan sistem controlling (pengawasan) kinerja PNS Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

Kinerja pegawai tidak akan dapat meningkat bilarnana penerapan 

sistern controlling sebuah organisasi/ lembaga tidak di jalankan sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan. Demikian pula sebaliknya, ketika sistem 

controlling sebuah organisasi atau lembaga dapat dilakasanakan sesuai aturan 
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dan berjalan dengan baik, maka kinerja PNS pada organisasi atau lembaga 

tersebut akan meningkat. 

Demikian pula dengan penerapan sistem controlling (pengawasan) 

dalam meningkatkan kinerja PNS yang terdapat pada lingkungan wilayah 

kerja Kantor Kemeterian Agama di Kabupaten Mamasa. Ketika penerapan 

sistem controlling tidak diterapkan dengan baik terhadap kinerja pegawai, 

maka kinerja pegawai (PNS) yang terdapat di lingkungan kerja Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, tidak akan pemah meningkat. 

Sebaliknya, jika penerapan sistem controlling pada Kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa di laksanakan dengan baik terhadap kinerja 

pegawai, maka kinerja pegawai akan lebih meningkat. 

Sebagaimana dengan hal tersebut di atas, maka selanjutnya di bawah 

ini, akan di lakukan pembahasan dan analisis tentang bagaimana penerapan 

sistem controlling (pengawasan) kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa dengan menggunakan beberapa referensi mengenai 

pengawasan yang telah ditentukan sebagimana jumal terdahulu yang menjadi 

acuan yang di tulis oleh Rilfayanti (2013) dengan judul Fungsi Pengawasan 

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Pamona Selatan 

Kabupaten Poso, adalah sebagai berikut; (1). Standar pengukuran kinerja 

pegawai; (2). Penilaian (evaluasi) terhadap kinerja pegawai, dan (3). 

Tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan. 

a. Standar pengukuran kinerja pegawai 

44174

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



87 

Sistem pengawasan yang di lakukan melalui standar pengukuran 

kinerja pegawai, adalah bertujuan untuk mengetahui apakah tugas 

pekerjaan yang telah di lakukan oleh PNS Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa, sudah sesuai dengan standar kinerja yang telah di 

tetapkan. Ketika setiap tugas pekerjaan yang telah di lakukan PNS sudah 

sesuai dengan standar pengukuran kinerja yang sudah di tetapkan, maka 

tentu saja bisa di pastikan bahwa kinerja PNS pada lingkungan kerja 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa bisa meningkat. Artinya, 

dengan adanya standar pengukuran kinerja seperti ini, paling tidak akan 

memudahkan bagi unsur pimpinan untuk mengetahui apakah kinerja 

pegawai pada lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa, sudah mencapai standar atau belum. 

Mengenai pelaksanaan pengawasan berdasarkan standar 

pengukuran kinerja sudah dilakukan pada Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa, pembuatan RKT dan fakta integritas di awal tahun 

yang ditandatangi dan pembuatan LKH (laporan kerja harian) merupakan 

standar pengukuran kinerja pegawai. akan tetapi dalam proses 

pelaksanaannya tidak mendapat pengawasan sehingga isi LKH yang 

mengharuskan pegawai berada dan bekerja di kantor dalam satu hari 

adalah 7 jam 30 menit, akan tetapi ada beberapa pegawai yang hanya 

datang mengisi absen masuk saja lalu keluar kantor nanti kembali 

kekantor hanya untuk mengisi absen pulang saja. Jadi LKH yang dibuat 

44174

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



88 

pegawai hanya sebatas persyaratan saja, hal ini terjadi karena lemahnya 

pengawasan disiplin pegawai dari unsur pimpinan. 

Salah satu pengawasan yang dilakukan melalui standar 

pengukuran kinerja terhadap tugas dan pekerjaan yang dilakukan PNS 

pada kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa dilakukan 

dengan pembuatan RKT dan fakta integritas di awal tahun, SKP sampai 

pada LKH namun dalam pelaksanaan semua itu tidak mendapat 

pengawasan dari unsur pimpin, apakah sudah dilaksanakan dengan baik 

atau tidak, hanya karena faktor kebutuhan terhadap SKP yang menjadi 

syarat kenaikan pangkat, seandainya SKP itu tidak mejadi syarat 

kenaikan pangkat maka yakin lembar SKP itu tidak akan dibuat oleh 

pegawai. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti maka dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan pengawasan 

pekerjaan PNS kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa yang 

dilakukan melalui standar pengukuran kinerja pegawai, belum di 

laksanakan secara maksimal. Oleh karena itu dipastikan bahwa kinerja 

pegawai pada lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa, tidak akan bisa di ketahui apakah telah meningkat atau belum. 

c. Penilaian ( evaluasi) terhadap kinerja pegawai. 

Sistem controlling yang di lakukan melalui penilaian (evaluasi) 

terhadap kinerja pegawai, adalah bertujuan untuk mengetahui bahwa 
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tugas pekerjaan yang sudah di lakukan oleh PNS Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa telah sesuai dengan yang telah di tetapkan 

atau belum. Jika tugas pekerjaan yang telah di lakukan PNS sudah di 

lakukan melalui penialaian (evaluasi), dapat di pastikan bahwa kinerja 

pegawai pada lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa dapat meningkat. Dengan kata lain, bahawa dengan 

dilaksanakannya penialaian ( evaluasi) terhadap pekerjaan atau tugas yang 

telah di kerjakan/ di lakukan PNS, tentu saja akan mendorong PNS untuk 

melaksanakan tugas pekerjaannya secara lebih baik dan bertanggung 

jawab terhadap tugas pekerjaan yang telah di bebankan kepada PNS. 

Controlling yang di lakukan melalui penilaian (evaluasi) terhadap 

kinerja PNS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa berjalan 

yaitu memberikan penilaian pada lembar penilaian prestasi kerja pegawai 

yang di buat setiap akhir tahun. Penilian Prestasi Kerja PNS atau sering di 

sebut Sasaran Kerja Pegawai (SKP) adalah suatu proses penilaian secara 

sistematis yang dilakukan oleh penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan 

perilaku kerja PNS. Namun penilaian prestasi kerja pegawai yang hanya 

dilakukan pada akhir tahun pada Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa yang hanya dilakukan satu kali dalam setahun tidak 

cukup untuk menilai mutu pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. 

Seharusnya ada kebijakan dari pimpinan untuk pelaksanaan penilaian 

prestasi kerja bukan hanya sekali dalam setahun akan tetapi sebisanya 
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semester untuk mengetahui 

Bertolak dari beberapa hasil penelitian di atas, maka dapat di 

simpulkan bahwa pelaksanaan pengawasan pekerjaan PNS Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa berdasarkan penilaian 

( evaluasi) terhadap kinerja pegawai, telah dilakasanakan akan tetapi 

belum di laksanakan secara maksimal oleh unsur pimpinan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. Dengan belum maksimalnya 

pelakasanaan pengawasan PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa berdasarkan penilaian ( evaluasi) terhadap kinerja 

pegawai, maka dapat disimpulkan bahwa ini tidak akan mendorong 

peningkatan kinerja PNS pada wilayah kerja Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa. 

3. Tindakan Perbaikan Bila Terjadi Penyimpangan. 

Sistem controlling yang dilakasanakan melalui tindakan perbaikan 

bila terjadi penyimpangan, adalah bertujuan untuk meluruskan atau 

membetulkan pekerjaan atau tugas yang telah di lakukan PNS di nilai 

keliru atau bahkan salah. Jika penerapan pengawasan melalui tindakan 

perbaikan bila terjadi penyimpangan dilakasanakan dengan baik oleh 

unsur pimpinan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa, maka 

dapat disimpulkan bahwa tindakan ini dapat mendorong meningkatnya 

kinerja pegawai pada lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa. Dengan kata lain bahwa, dengan dilaksanakannya 
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pengawasan melalui tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan, akan 

mendorong pegawai untuk melakukan pekerjaan atau tugas yang di 

berikan kepada PNS secara lebih teliti dan benar. 

Salah satu tindakan penyimpangan dalam pekerjaan PNS Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa menurut salah satu informan 

yang ada adalah pelanggaran disiplin pegawai, ada pegawai yang 

melanggar disiplin tidak masuk kantor tanpa alasan yang tepat, Sehinga 

pimpinan mengambil tindakan dengan memberikan teguran sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Akan tetapi dalam penyajian laporan 

hasil kegiatan yang dilakasanakan PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa, kadang tidak sesuai dengan juknis yang ada, dalam 

pelaksanannya terkadang menyalahi SOP yang ada, dan tentu saja 

diadakan perbaikan sesuai dengan aturan yang berlaku, akan tetapi yang 

menilai kekeliruan dan kesalahan tersebut dilakukan oleh Inspektorat 

J enderal Kementerian Agama RI hanya 2 tahun sekali, untuk unsur 

pimpinan Kantor Kementerian Agama Kabupaten di Mamasa tidak 

pema dilakukan penilian yang di maksud. 

Dari uraian yang dipaparkan diatas memberikan gambaran bahwa 

pengawasan yang dilaksanakan melalui tindakan perbaikan apabila 

terjadi penyimpangan terhadap pekerjaan atau tugas yang di lakukan 

PNS, telah di lakukan oleh unsur pimpinan di lingkungan kerja Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa namun belum secara 

maksimal, dari hasil wawancara penulis dengan beberapa narasumber, 
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sebagaian besar juga mengatakan; "bahwa unsur pimpinan di lingkungan 

kerja Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa jarang 

melakukan pengawasan terhadap kinerja pegawai". Pengawasan yang 

dilakukan oleh pimpinan hanya dilaksanakan dengan melakukan 

pemeriksaan laporan tertulis saja. Untuk mengetahui kemajuan atau 

kendala yang dialami oleh pegawai dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaan serta kebutuhan apa saja yang diperlukan sehubungan dengan 

pekerjaan atau tugas yang akan di laksanakan, hampir tidak pernah di 

tanyakan oleh pimpinan. Oleh karna itu, di dalam pelaksanaan tugas 

pekerjaannya, PNS tidak lagi menghiraukan apakah efektif atau belum 

pekerjaan atau tugas yang dilakukannya. 

Selanjutnya dalam penelitian ini ditemukan referensi lain terkait 

dengan pengawasan pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa, yaitu: 

1. SKP (Sasaran Kinerja Pegawai), yaitu: rencana kerja dan target 

yang akan dicapai oleh seorang PNS. 

2. LKH (Laporan Kerja Harian), yaitu laporan pekerjaan yang 

dilaksanakan seorang PNS dalam satu hari kerja. 

Sehingga dalam penelitian ini ditemukan bahwa indikator 

pengawasan tidak hanya meliputi: 1). Standar Pengukuran Kinerja, 2). 

Penilaian (evaluasi) Kinerja Pegawai, 3). Tindakan Perbaikan Bila 

Terjadi Penyimpangan, juga 4). SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) dan 5). 

LKH (Laporan Kerja Harian). 
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2. Bagaimana meningkatkan Kinerja PNS Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa 

Dari gambaran kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa yang telah di paparkan peneliti bahwa kinerja baik jika 

pegawai memahami tupoksinya, memiliki inovasi, memiliki kecepatan kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaannya, memiliki keakuratan dalam bekerja, dan 

mampu bekerja sama yang baik, sesuai dengan indikator yang digunakan 

untuk mengukur kinerja pegawai menurut Fadel dan Rayendra (2009) dan 

berdasarkan hasil penelitian pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa memberikan gambaran kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa saat ini kurang baik. 

a. Pemahaman atas tupoksi. 

Dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu 

mengetahui dan paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing 

serta mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung 

jawabnya. Tugas pokok dan fungsi pegawai merupakan jabaran langsung 

dari tugas dan fungsi organisasi kedalam jabatan yang dianalisis. Oleh 

karena itu, untuk dapat menghasilkan tugas pokok dan fungsi yang tepat 

dan jelas demi meningkatkan efektivitas pegawai dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi, upaya awal yang harus dilakukan yaitu 

melaksanakan proses analisis pekerjaan, yaitu proses pengumpulan data 

organisasi mengenai berhubungan dengan pekerjaan. 
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Pada awal tahun, tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai 

telah dituangkan dalam fakta integritas dan SKP sebagai komitmen kerja 

setiap PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa. Dengan 

adanya SKP ini diharapkan sebagai acuan bagi PNS Kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa dalam melaksanakan tupoksinya sesuai 

dengan standar kerja yang telah di tetapkan. Namun pada kenyataannya 

kondisi PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa masih 

ada beberapa pegawai yang belum paham betul dengan apa yang menjadi 

tugas pokok dan fungsinya, hal ini kama kualitas SDM yang masih perlu 

pembinaan, pelatihan dan pendidikan terkait bagaimana meningkatkan 

pemahaman PNS Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa. 

Melalui hasil wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya, 

diperoleh gambaran bahwa PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten relatif belum memahami tugas pokok dan fungsi yang 

dibebankan kepadanya, walaupun pada awal tahun tugas pokok dan 

fungsi masing-masing pegawai telah dituangkan dalam fakta integritas 

dan SKP sebagai komitmen kerja setiap PNS. Hal ini tidak dapat 

meningkatkkan kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa, untuk itu diperlukan pemahaman tupoksi pegawai melalui 

pembinaan pegawai, pelatihan dan diklat. 

f. Inovasi. 

Seorang pegawai memiliki kinerja yang baik ketika memiliki 

inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta 
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mendiskusikanya pada rekan kerja tentang pekerjaan. Inovasi adalah 

sebuah penemuan yang berbeda dengan sesuatu yang pema ada atau di 

kenal sebelumnya. Manusia memiliki kecenderungan yang ingin tampil 

beda akan membuat sesorang akan selalu berinovasi untuk menciptakan 

dan menyajikan hal-hal yang berbeda, memperkenalkan sesuatu yang 

baru dengan cara yang baru, memperkenalkan sesuatu yang baru, 

merupakan ide, metode atau pemikiran yang baru. 

Pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa PNS 

yang belum memiliki inovasi positif yang yang maksud, inovasi tidak 

bisa dipisahkan dari kualitas SDM yang dimiliki oleh seorang pegawai, 

pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa ini kualitas 

sumber daya manusia masih pada ukuran standar, sehingga untuk 

membuat perbaikan dengan mengenalkan sesuatu yang baru, atau 

melakukan penemuan yang berbeda dengan sesuatu yang pema ada atau 

di kenal sebelumnya, atau menciptakan dan menyajikan hal-hal yang 

berbeda, PNS pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

belum ada. 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

inovasi yang dimiliki PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa diperoleh gambaran bahwa PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa dalam melaksanakan pekerjaannya belum mampu 

berinovasi sepeeti yang diharapkan, hal ini disebabkan kualitas SDM 

yang di miliki PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 
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masih pada ukuran standar. Untuk itu perlu peningkatan inovasi pegawai 

melalui pembinaan pegawai seperti diklat, pelatihan, bimbingan dalam 

rangka peningkatan kualitas SDM PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa. 

g. Kecepatan kerja. 

Dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan 

dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang ada. Kecepatan 

kerja berkaitan dengan kesesuaian waktu penyelesaian pekerjaan 

dengan target waktu yang yang direncanakan. Agar tidak mengganggu 

pekerjaan yang lain maka setiap pekerjaan diusahakan untuk selesai 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

disimpulkan bahwan kecepatan penyelesaian pekerjaan PNS di Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa lambat, adanya ketidak 

sesuain waktu penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang yang 

direncanakan. Sehingga masih dijumpai terjadi penundaan pekerjaan 

yang sudah di berikan kepada pegawai dan yang pada akhimya terj adi 

penumpukan tugas pekerjaan. Hal ini disebabkan kualitas SDM 

pegawai masih sangat kurang juga kesadaran pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya masih kurang. Pembinaan Kepegawaian 

masih sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas SDM PSN 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, di samping itu 

pemberian motivasi penyelesaian pekerjaan dari pimpinan kepada 
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bawahan perlu untuk di tingkatkan, sebagai upaya dalam meningkatkan 

kecepatan kerja PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamas a. 

h. Keakuratan kerja. 

Tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas pegawai 

JUga harus disiplin dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam 

bekerja dan melakukan pengecekan ulang. Ketelitian sangat penting 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Ketelitian pada dasarnya merupakan 

ketepatan dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Dalam penyelesaian pekerjaan yang dilakukan oleh PNS 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa secara keseluruhan 

keakuratan kerja pegawai di kantor ini kurang baik, masih beberapa 

kali saya jumpai adanya tindakan copy paste kesalahan pada 

pembuatan surat yang dikerjakan pegawai, ini menjadi bukti bahwa 

teliti dalam bekerja dan melakukan pengecekan ulang tidak begitu 

diperhatikan oleh pegawai. Sehingga peneliti melihat keakuratan kerja 

PNS dalam pelaksanaan pekerjaan dinilai kurang baik. Pembinaan 

Kepegawaian masih sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

SOM PSN Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, di 

samping itu pemberian pengawasan penyelesaian pekerjaan dari 

pimpinan kepada bawahan perlu untuk di tingkatkan, sebagai upaya 

peningkatan keakuratan kerja PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa. 
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i. Kerj a sama. 

Kerja sama adalah kemampuan dalam bekerja sama dengan 

rekan kerja lainya seperti bisa menerima dan menghargai pendapat 

orang lain. Untuk mewujudkan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

sebuah organisasi atau lembaga biasanya kerja sama menjadi suatu 

kebutuhan yang mutlak. Apabila kerjasama dapat berjalan dengan 

baik, maka kelancaran dalam komunikasi dan rasa taggung jawab 

setiap individu dalam organisasi atau lembaga tersebut dapat 

terbentuk, demikian pula penerimaan dan penghargaan terhadap 

pendapat orang lain. 

Dengan terciptanya kerja sama yang baik dalam lingkungan 

sebuah organisasi atau lembaga, maka serumit dan sesulit apapun 

masalah yang timbul, akan dapat terselesaikan. Karena akan banyak 

yang bersatu tidak hanya mengandalkan satu orang saja dalam 

menyelesaikan masalah tersebut, saling mendukung satu sama lain. 

Dengan demikian maka pekerjaan yang dianggap sulit dan rumit akan 

terselesaikan dan segera mendapatkan hasil. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, tentang kerja sama 

antara PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, 

diperoleh gambaran bahwasanya kerja sama antara pegawai relatif 

baik. Dalam menyelesaikan pekerjaan PNS Kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa dengan cara kerja sama dengan rekan 
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kerja baik, bisa menenma dan menghargai pendapat orang lain, 

walaupun masih ada pegawai yang tidak bisa berbagi informasi dan 

kurang membantu dalam menyelesaikan persoalan yang ada, sikap 

egoisnya tinggi dan mengandalkan diri sendiri dalam menyelesaikan 

pekerj aannya. 

Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti menemukan 

indikator lain dalam mengukur Kinerja PNS Kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa, yaitu pemberian Tunjangan Kinerja. 

Bahwa dalam pemberian besaran tunjangan kinerja bagi PNS Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa berdasarkan absensi 

eletronik atau kehadiran, kinerja atau capaian kerja dan disiplin 

pegawai. Tunjangan kinerja pegawai adalah tunjangan yang diberikan 

kepada pegawai berdasarkan capaian kinerj a dari masing masing 

pegawai. Demikian halnya dengan pemberian tunjangan kinerja PNS 

Kantor kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, PNS akan 

menerima tunjangan full apabila tugasnya dapat diselesaikan secara 

menyeluruh. Kalau pekerjaanya tidak dilaksanakan secara 

menyeluruh tentu saja tunjangan kinerja yang didapatkan aka 

fluktuasi, bisa turun juga bisa naik. 

Dengan demikian dalam penelitian ini dalam mengukur 

kinerja PNS yang di tuntut untuk memahami tupoksinya, memiliki 

inovasi, memiliki kecepatan kerja dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, memiliki keakuratan dalam bekerja, dan mampu 
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bekerja sama yang baik juga dapat di ukur pada tunjangan kinerja 

yang diberikan kepada PNS tersebut. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data-data penelitian guna 

rnengungkap dan rnenjawab pertanyaan tentang, penerapan sistern controlling 

dalarn rneningkatkan kinerja PNS Kantor Kernenterian Agama di Kabupaten 

Marnasa dengan , sehingga penulis rnernbuat kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Penerapan sistern controlling dalarn dalam rneningkatkan kinerja PNS Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa dengan menggunakan indikator; a. 

Standar pengukuran kinerja yang mengartikan bahwa proses untuk mengetahui 

tugas pekerjaan yang sudah di lakukan oleh PNS Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Marnasa selarna ini telah sesuai dengan standar kinerja yang sudah 

di tetapkan, belum berjalan secara maksimal, b. Penilaian (evaluasi) terhadap 

kinerja pegawai yang mana belum berjalan sebagaimana standar yang 

ditentukan dalam regulasi di kantor tersebut rnisalnya kurang diperhatikannya 

Standar Operasinal Prosudure (SOP) oleh PNS, dan c. Tindakan perbaikan bila 

terjadi penyimpangan yang rnenggarnbarkan mengenai adanya koreksi dengan 

rnaksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula, namun 

hal tersebut relatif tidak berjalan secara rnaksimal sebagai usaha dalam 

rneningkatkan kinerja pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Marnasa. Sehubungan dengan hal tersebut penulis menemukan refensi lain 

terkait dengan sistem pengawasan terhadap kinerja PNS Kantor Kernenterian 
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Agama di Kabupaten Mamasa dengan SKP (Sasaran Kinerja Pegawai), yaitu: 

rencana kerja dan target yang akan dicapai oleh seorang PNS. Dan LKH 

(Laporan Kerja Harian), yaitu laporan pekerjaan yang dilaksanakan seorang 

PNS dalam satu hari kerja. 

2. Meningkatkan kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan 

menggunakan indikator: a. Pemahaman tupoksi bahwa dalam menjalankan 

tupoksi, PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa relatifbelum 

memahami tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing, hanya mengerjakan 

tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya, b. Inovasi adalah 

proses kreatif dalam melakukan penemuan baru yang berbeda dari yang sudah 

ada. PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa dalam 

melaksanakan tugasnya hanya terpaku pada apa yang tertera dalam uraian tugas 

pegawai tersebut, sehingga belum mampu berinovasi dalam menunjang 

pelaksanaan pekerjaannya, c. Kecepatan kerja, PNS Kantor kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa dalam menjalankan tugas belum memperhatikan 

kecepatan kerja dengan mengikuti metode kerja yang ada, sehingga kinerja 

pegawai masih dinilai kurang. d. Keakuratan kerja yang diartikan dalam 

menyelesaikan tugas pegawai juga harus disiplin dalam mengerjakan tugas 

dengan teliti dalam bekerja dan melakukan pengecekan ulang, yang masih 

kurang dilakukan PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, dan 

e. Kerja sama, yang diartikan kemampuan PNS kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa dalam bekerjasama dengan rekan kerja, seperti bisa 
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menerima dan menghargai pendapat orang lain dapat dikategorikan relatif baik. 

Kemudian dalam penelitian ini, peneliti menambahkan referensi lain bahwa 

dalam mengukur kinerja PNS juga dapat di ukur dengan tunjangan kinerja yang 

diberikan kepada PNS tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sehubungan 

dengan Penerapan Sistem Controlling dalam meningkatkan Kinerja PNS 

Kantor kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, sebagai berikut: 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, disarankan agar 

pengawasan yang dilakukan melalui standar pengukuran kinerja, penilaian 

( evaluasi) terhadap kinerja pegawai, dan tindakan perbaikan bila terjadi 

penyimpangan sebaiknya dilakukan lebih maksimal agar apa yang menjadi 

tujuan Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa khususnya tujuan 

untuk meningkakan kinerja pegawai dapat tercapai. Demikian juga dengan 

pengawasan terhadap kinerja PNS melalui SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) 

dan LKH (Laporan Kerja Harian) untuk dilakukan secara maksimal. 

2. Kepada PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa agar 

kiranya dapat lebih meningkatkan produktivitas dan kreativitas yang 

berkaitan dengan kinerja khususnya yang berhubungan dengan, pemahaman 

tupoksi, inovasi, kecepatan kerja, keakuratan kerja dan kerja sama, agar 

dapat menunjang pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankan oleh pimpinan 

dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab dan tidak harus menunggu 

adanya pengawasan dari atasan. Sehingga pemberian tunjangan kinerja 
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kepada PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa juga bisa 

dijadikan sebagai ukuran peningkatan kinerja PNS pada kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. 

3. Kepada peneliti yang berminat melanjutkan penelitian ini disarankan agar 

dalam meneliti sebaiknya menggunakan metode penelitian dengan 

pendekatan kuantitaif yang terkait, sehingga memungkikan lebih 

mempertajam hasil yang telah diperoleh penulis dalam penelitian ini, 

sebagaimana judul dalam penelitian ini, khususnya yang terkait dengan 

"pengawasan dan kinerja". 
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KEMETERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSIT AS TERBUKA 

PROGRAM MAGISTERN MANAJEMEN SUMBER DAY A MANUSIA 

2019 

PANDUAN WAWANCARA 

RISET TESIS 

PENERAPAN SYSTEM CONTROLLING (PENGAWASAN) KINERJA PNS KANTOR 

KEMENTERIAN AGAMA DI KABUPATEN MAMASA 

Disusun Oleh: 

Suarni 

NIM: 530004261 

A Pengawasan kinerja melalui Standar pengukuran kinerja pegawai. 

1. Menurut ibu apakah pengawasan kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa dilakukan melalui standar pengukuran kinerja? 

b. Berapa kali pengawasan kinerja pegawai dilakukan melalui standar pengukuran 

kinerja? 

B Pengawasan kinerja melalui penilaian ( evaluasi ) terhadap kinerja pegawai 

1. Menurut Bapak apakah pengawasan dilakukan melalui penilain ( evaluasi) terhadap 

kinerja pegawai? 

2. Menurut bapak/ ibu pemakah pengawasan kinerja pegawai dilakukan melalui 

penilaian ( evaluasi) terhadap kinerja ? 
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C Pengawasan melalui tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan. 

1. Apakah pengawasan kinerja pegawai dilakukan melalui tindakan perbaikan bila 

terjadi penyimpangan? 

2. Kapan pelaksanaan pengawasan kinerja pegawai melalui tindakan perbaikan bila 

terjadi penyimpangan? 

D Pemahaman atas tupoksi 

1. Menurut bapak/ ibu apakah pegawai sudah paham tentang tugas pokok dan fungsi 

masing-masing? 

2. Menurut bapak/ ibu bagaimana tingkat pemahaman pegawai atas tupoksi yang 

dibebankan kepadanya? 

E Inovasi 

1. Bagaimana kemampuan berinovasi yang dimiliki PNS Kantor Kementerian Agama 

di Kabupaten Mamasa? 

2. Apakah pegawai Kementeirian Agama di Kabupaten Mamasa ini sudah mempunyai 

kemampuan beinovasi dalam penyelesaian pekerjaanya? 

F Kecepatan kerja 

1. Bagaimana tingkat kecepatan kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya? 

G Keakuratan kerja 

1. Bagaimana keakuratan kerja pegawai dalam pelaksanaan tugasnya? 

H Kerja Sama 

1. Bagaimana kerja sama pegawai dalam meyelesaikan pekerjaan? 
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KEMETERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSIT AS TERBUKA 

PROGRAM MAGISTERN MANAJEMEN SUMBER DAY A MANUSIA 

2019 

TRANSKRIP WA WAN CARA 

RISET TESIS 

PENERAPAN SYSTEM CONTROLLING (PEN GAW ASAN) KINERJA PNS KANTOR 

KEMENTERIAN A GAMA DI KABUPA TEN MAMASA 

Disusun Oleh: 

Suarni 

NIM: 530004261 

A Pengawasan kinerja ~elalui Standar pengukuran kinerja pegawai. 

1. Menurut ibu apakah pengawasan kinerja PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa dilakukan melalui standar pengukuran kinerja? 

Jawaban HS (stafKantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa): 

Menurut saya, mengenai pelaksanaan pengawasan berdasarkan standar pengukuran 

kinerja sudah dilakukan pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, 

pembuatan RKT dan fakta integritas di awal tahun yang ditandatangi dan pembuatan 

LKH (laporan kerja harian) merupakan standar pengukuran kinerja pegawai. akan 

tetapi dalam proses pelaksanaannya tidak mendapat pengawasan sehingga isi LKH 
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yang mengharuskan pegawai berada dan bekerja di kantor dalam satu hari adalah 7 

jam 30 menit, akan tetapi ada beberapa pegawai yang hanya datang mengisi absen 

masuk saja lalu keluar kantor nanti kembali kekantor hanya untuk mengisi absen 

pulang saja. Jadi menurut saya bahwa LKH yang dibuat pegawai hanya sebatas 

persyaratan saja, hal ini terjadi karena lemahnya pengawasn disiplin pegawai dari 

unsur p1mpman. 

b. Berapa kali pengawasan kinerja pegawai dilakukan melalui standar pengukuran 

kinerja? 

Jawaban AH (staf pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa): 

Salah satu pengawasan melalui standar pengukuran kinerja terhadap tugas pekerjaan 

yang dilakukan PNS pada kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

dilakukan dengan pembuatan RKT dan fakta integritas di awal tahun, SKP sampai 

pada LKH namun dalam pelaksanaan semua itu tidak mendapat pengawasan dari 

unsur pimpin, apakah sudah dilaksanakan dengan baik atau tidak, hanya karena 

faktor kebutuhan terhadap SKP yang menjadi syarat kenaikan pangkat, seandainya 

SKP itu tidak mejadi syarat kenaikan pangkat rnaka yakin lernbar SKP itu tidak akan 

dibuat oleh pegawai, jadi pengawasan sernacarn itu jarang dilakukan. 

B Pengawasan kinerja melalui penilaian ( evaluasi ) terhadap kinerja pegawai 

1. Menurut Bapak apakah pengawasan dilakukan rnelalui penilain ( evaluasi) terhadap 

kinerja pegawai? 

Jabawan YN (Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen): Perangkat penilaian 

kinerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Marnasa sudah ada yaitu adalanya 

lembar penilaian prestasi kerja pegawai yang di buat pada akhir tahun, akan tetapi 
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menurut saya ini tidak cukup untuk menilai mutu pekerjaan yang dilakukan oleh 

pegawai. Seharunya ada kebijakan dari pimpinan untuk pelaksanaan penilaian prestasi 

kerja bukan hanya sekali dalam setahun akan tetapi sebisanya dilaksanakan per 

triwulan atau per semester. 

2. Menurut ibu pemakah pengawasan kinerja pegawai dilakukan melalui penilaian 

(evaluasi) terhadap kinerja ibu? 

Jawaban HS (staf pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa): Kalau 

yang saya ketahui selama ini, belum pemah ada di lakukan penilaian ( evaluasi) oleh 

unsur pimpinan terhadap kinerja pegawai. tidak ada penilaian seperti itu, untuk 

mengetahui seperti apa hasilnya tugas pekerjaan yang sudah kita laksanakan selama 

ini, itu kita tidak tahu kualitasnya baik atau tidak baik, yang kami tahu, mengerjakan 

saja apa yang di perintahkan kepada kami 

C Pengawasan melalui tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan. 

1. Apakah pengawasan kinerja pegawai dilakukan melalui tindakan perbaikan bila 

terjadi penyimpangan? 

Jawaban HR (Kepala subbag tata usaha Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa): tentu saJa akan di lakukan tindakan perbaikan apabila terdapat 

penyimpangan pekerjaan yang di lakukan PNS Kantor Kementerin Agama di 

Kabupaten Mamasa. Selama saya menjabat sebagai Kasubbag Tata Usaha pada kantor 

ini saya belum pema menemukan penyimpangan pekerjaan pegawai yang berarti bisa 

menyebabkan kerugian Negara, yang ada adalah pelanggaran disiplin pegawai, ada 

pegawai yang melanggar disiplin tidak masuk kantor tanpa alasan yang tepat, Sehinga 
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kami selaku p1mpman mengambil tindakan dengan memberikan teguran sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

2. Kapan pelaksanaan pengawasan kinerja pegawai melalui tindakan perbaikan bila 

terjadi penyimpangan? 

Jawaban A (Kepala Penyelenggara Haji dan Umrah): tindakan peny1mpangan 

pekerjaan PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa khusus pada seksi 

yang saya pimpin adalah penyimpangan pada penyajian laporan hasil kegiatan yang 

kami selenggarakan, tentu saja diadakan perbaikan sesuai dengan aturan yang berlaku, 

akan tetapi yang menilai kekeliruan dan kesalahan tersebut dilakukan oleh 

Inspektorat J enderal Kementerian Agama RI hanya 2 tahun sekali, untuk unsur 

pimpinan Kantor Kementerian Agama Kabupaten di Mamasa tidak pema dilakukan 

penilian yang di maksud. 

D Pemahaman atas tupoksi 

1. Menurut bapak apakah pegawai sudah paham tentang tugas pokok dan fungsi masing

masing? 

Jawaban IK (Kepala Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa): selama 

empat bulan saya memimpin kantor ini, dan dari hasil pengamatan saya bahwa pada 

umumnya pegawai di sini cukup memahami tupoksinya. Pegawai diharuskan 

melaksanakan tugas berdasarkan SKP (Sasaran Kerja Pegawai) yang telah 

ditetapkan di awal tahun, akan tetapi dalam pelaksanaannya masih ada pegawai yang 

tidak sepenuhnya melakukan pekerjaan yang terdapat dalam SKPnya, masih ada 

pekerjaaan yang tertinggal ini karena kualitas sumber daya manusia yang masih 
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terbatas, oleh karena itu perlu adanya upaya peningkatan pemahaman tugas dan 

fungsi pegawai melalui pembinaan pegawai, pelatihan dan diklat. 

2. Menurut bapak bagaimana tingkat pemahaman pegawai atas tupoksi yang dibebankan 

kepadanya? 

Jawaban RL(Kasubbag TU): menurut saya, sebahagian PNS Kantor Kementerian 

Agama di Kabupaten Mamasa sudah memahami tupoksinya, di awal tahun tugas 

pokok dan fungsi masing-masing pegawai telah dituangkan dalam fakta integritas 

dan SKP sebagai komitmen kerja setiap PNS, akan tetapi masih perlu ditingkatkan 

lagi untuk memahami tugas dan fungsi yang dibebankan kepadanya. 

E Inovasi 

1. Bagaimana kemampuan berinovasi yang dimiliki PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa? 

Jawaban YN (Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa): menurut saya PNS Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa ini kualitas sumber daya manusianya masih pada ukuran standar, sehingga 

untuk membuat perbaikan dengan mengenalkan sesuatu yang baru atau metode atau 

pemikiran yang baru. Jadi menurut saya inovasi yang dimiliki PNS Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa masih sangat kurang, dalam 

melaksanakan tugasnya hanya terpaku pada apa yang tertera dalam uraian tugas 

pegawai tersebut 

2. Apakah pegawai Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa ini sudah mempunyai 

kemampuan berinovasi dalam penyelesaian pekerjaanya? 

44174

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Jawaban AH (stat): berbicara tentang inovasi tidak bisa dipisahkan dari kualitas SDM 

yang dimiliki oleh seorang pegawai, dan yang menjadi persoalan kita di Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa ini adalah kualitas SOM yang kita miliki 

masih standar. Belum satupun dari kami yang membuat sesuatu yang baru yang 

berbeda dari yang sudah ada. Jadi menurut saya PNS Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa inovasi yang dimiliki sangat kurang. 

F Kecepatan kerja 

1. Bagaimana tingkat kecepatan kerja pegawai Kemeterian Agama di Kabupaten 

Mamasa dalam menyelesaikan pekerjaannya? 

Jawaban (US) Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam yang menyatakan bahwa 

kecepatan kerja PNS Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa boleh 

dikatakan masih kurang, ini terlihat pada ketika penyelesaian laporan kegiatan 

dikerjakan sampai satu minggu bahkan bisa sampai satu bulan. Banyak hal yang 

menjadi penyebab dari keterlambatan ini salah satunya adalah budaya kerja Pegawai 

yang sering menunda-nunda pekerjaan, nanti diselesaikan ketika diingatkan atau 

diminta oleh atasan. 

2. Apakah PNS Kernenterian Agama di Kabupaten Mamasa dalam meenyelesaikan 

pekerjaan sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan? 
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Jawaban DR (Kepala Seksi Pendidikan Islam) menyatakan bahwa masih banyak 

pegawai yang menyalahi SOP dalam melaksanakan pekerjaannya, terutama waktu 

yang digunakan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, contoh 

menyiapkan bahan kerja, dalam SOP ditetapkan 15 menit untuk menyiapkan bahan 

kerja tersebut, akan tetapi kadang pegawai memerlukan waktu yang lebih. 

G Keakuratan kerja 

1. Menurut bapak bagaimana keakuratan kerja PNS Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa dalam pelaksanaan tugasnya? 

Jawaban IK (Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa): 

Menurut saya secara keseluruhan penilaian saya terhadap keakuratan kerja pegawai 

di kantor ini terbilang cukup, masih beberapa kali saya jumpai adanya tindakan copy 

paste kesalahan pada pembuatan surat yang dikerjakan pegawai, ini menjadi bukti 

bahwa teliti dalam bekerja dan melakukan pengecekan ulang tidak begitu diperhatikan 

oleh pegawai. 

2. Apakah dalam bekerja PNS Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa bisa dinilai 

akurat dalam bekerja? 

Jabawan (A) Kepala penyelenggara Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa, mengungkapkan: 

Menurut saya bahwa keakuratan pekerjaan pegawai khusus di seksi tempat saya 

bertugas menurut saya cukup, pada bagian pengimputan data haji masih menjumpai 

kesalahan pengimputan data calon jamaah haji oleh operator sehingga dokumen 

tersebut memerlukan tindakan perbaikan yang menyita waktu pelayan terhadap calon 
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jamaah haji hal ini menandakan bahwa ketelitian pegawai dalam mengerjakan 

tugasnya masih kurang baik ... 

H Kerja Sama 

1. Bagaimana kerja sama pegawai dalam meyelesaikan pekerjaan? 

Jawaban UM (Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama di 

Kabupaten mamasa) mengungkapkan: 

Ada beberapa kegiatan di kantor ini yang memerlukan kerja sama dan kontribusi dari 

pegawai dapat terselenggara dengan baik tanpa ada klaim penolakan pelaksanaan 

kegiatan terebut dari pegawai, hal ini membuat saya menarik kesimpulan bahwa kerja 

sama di Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa sangat baik. 

2 Apakah dalam pelaksanaan tugas PNS Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

selalu bekerja sama? 

Jawaban HS (salah satu staf pada bagian Penyelenggara Haji dan Umrah) , 

menyatakan bahwa: 

Menurut saya, kerjasama PNS di kantor ini pada umumnya baik, namun masih ada 

pegawai yang tidak bisa berbagi informasi dan kurang membantu dalam 

menyelesaikan persoalan yang ada, sikap egoisnya tinggi dan mengandalkan diri 

sendiri dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
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Wawancara dengan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 
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Wawancara dengan Kepala Seksi urusan Agama Kristen Kantor Kementerian Gama Kab. Mamasa 
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Wawancara dengan Kepala Subbagian Tata Usaka Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 
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Wawancara dengan Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa 

Wawancara dengan Staf Bimbingan Masyarakat Islam Kantor kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa 
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Wawaw=ncara dengan Kepala Penyelenggara Haji & Umrah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa. 

Wawancara dengan staf Penyelenggara Haji & Umrah kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa 
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NO 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

DAFTAR NAMA INFORMAN PENELITIAN DI KANTOR 

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MAMASA 

NAMA JABATAN 

H. Imran K Kesa, S.Ag, M.Pd.I Kepala Kantor 

H. Ramli L, S.Ag, M.Pd.I Kepala Subbagian Tata Usaha 

H. Usama Majid, S.Ag Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

Y onatan, S.P AK, M. Pd. K Kepala Seksi Urusan Agama Kristen 

Drs. Rasyid Kepala Seksi Pendidikan Islam 

Anwar,S.Ag Penyeelenggara Haji & Umrah 

Minggu, S.Ag Penyelenggara Urusan Agama Hindu 

Abdul Hafid, S.H.I Staf 

Hj. Sumamih, S.Ag Staf 
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Struktur Organisasi 

KEMENTERIAN AGAMA RI 
KANTOR KABUP A TEN MAMASA 

JLN. PO ROS PALLU LIMBO NG LOPI KEC. TA W ALIAN KAB. MAMASA 

STRUKTUR ORGANISASI 

I KEPALA K~~TOR 1 

KA.SUBBAG TATA 
USA HA 

KA. SEKSI BIMBINGAN KA. SEKSI PENDIDIKAN KA. SEKSI URUSAN PENYELENGGARA PENYELENGGARA 
MASYARAKAT ISLAM ISLAM AGAMA KRISTEN HINDU PENDIDIKAN KRISTEN 

KA.KUA KEC. KA. KUA KEC. KA.KUA KEC. KA.KUA KA. KUA KA.KUA KEC. KA. KUA KEC. MAMBI 
TABANG MAM ASA MESSA WA KEC.TABULAHAN KEC.SUMARORONG SESENAPADANG 
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Peta Wilayah Kabupaten Maman 
Map of Mamasa Regency 
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